BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka dapat ditarik
kesimpulan yaituterdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPS
siswa kelas IV pada ranah kognitif yang diajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara
konvensional dengan Thiwne lebih besar dari Tiaper dimana Thitung 3,56 dan Tiaper 2
dengan taraf nyata 0,05. Hal ini berarti bahwa H; diterima. Hal ini menandakan
bahwa hasil belajar dengan menggunakan model Make A Match lebih baik dari

pada hasil belajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

B. Saran
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, dikemukakan saran
sebagai berikut:

1. Bagi guru diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Make A Match
karena dapat memperkaya konsep serta anak-anak bisa belajar sambil
bermain.

2. Bagi siswa dapat memberikan kemudahan dalam memahami materi
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) serta dapat melatih siswa
untuk bekerja sama mencari jawaban dari soal yang diberikan.

3. Bagi sekolah diharapkan dapat mempergunakan sebagai inovasi serta

penyempurnaan pada proses pembelajaran.
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4. Untuk peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai acuan dalam
melakukan penelitian dengan variabel berbeda dan disarankan agar
memamfaatkan waktu sebaik mungkin dan dapat mengelolah kelas dengan

baik pada saat proses pembelajaran.
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